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RINGKASAN 
Latar belakang 
. Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas merupakan modal dasar dalam 
pembangunan bangsa. Gizi dan kesehatan mempunyai andil yang sangat besar dalam 
pembentukan manusia yang sehat, cerdas dan produktif. Dalam UU RI No. 23 Tahun 
1992 tentang Kesehatan disebutkan bahwa tujuan pembangunan kesehatan adaJah 
untuk meningkatkan kesadaran, kamauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap 
orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Namun demikian 
hila dilihat dari data yang ada derajat kesehatan dan gizi masih memprihatinkan. 
Masalah gizi dipengaruhi oleh banyak faktor dan begitu kompleks, asupan 
makanan yang kurang dan tingginya pen yak it infeksi merupakan dua faktor penyebab 
langsung kurang gizi. Di samping itu faktor lainnya seperti pengetahuan ibu yang 
kurang, pola asuh yang salah, sanitasi dan higiene perorangan yang buruk, dan 
pelayanan kesehatan juga ikut berperan dalam masalah gizi. Pencegahan salah gizi 
dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, diantaranya suplementasi, fortifikasi, 
mengontrol parasit atau cacing dan pendidikan gizi. Salah satu cara yang perlu 
dilakukan relatif dalam waktu lama dan berkelanjutan tetapi kelestariannya dapat 
dijamin apabila upaya tersebut efektif adalah adalah dengan modifikasi diet.Tahun 
1990an, pemerintah telah meluncurkan "dietary guideline H yang dikenal dengan 
"Pedoman Umum Gizi Seimbang" (PUGS), namun demikian pedoman ini tidak 
dikenal oleh masyarakat luas. Oleh karena itu, sosialisasi tentang PUGS yang lebih 
aplikatif perIu dilakukan ke berbagai tingkat masyarakat, termasuk masyarakat 
sekolah. 
Anak sekolah merupakan sasaran yang sangat strategis karena anak sekolah 
sebagai generasi penerus bangsa merupakan aset pembangunan. Melalui institusi 
pendidikan, pemahaman tentang gizi seimbang diharapkan lebih efektif dan lestari 
. sehingga akan meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku CPSP) tentang gizi 
seimbang masyarakat sekolah yang pada gilirannya akan meningkatkan status gizi 
anak sekolah pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
Penelitian ini merupakan penelitian Pemberdayaan Mayarakat Diharapkan 
melalui Peningkatan Praktek Pola Makan Gizi Seimbang pad a Anak Sekolah Dasar 
melalui Model Intervensi KIE (Komunikasi, Edukasi dan lnformasi) Hasil penelitian 
